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ABSTRAK

Sistem kekerabatan masyarakat Indonesia yangn@rkiengan beragam
budaya telah melahirkan adat istiadat atau kehmass@syarakat yang berbeda-
beda. Pemberian Uang antaran dalam upacara adaawpeak mempunyai
tempat yang sangat penting dalam tata kehidupagarest adat, karena tradisi
ini sudah melekat dan menjadi kewajiban dalam pddtawinan orang Melayu.
Uang antaran adalah pemberian dari pihak laki-ledpada pihak keluarga
perempuan yang diwujudkan berupa uang di luar maPRamberian ini
dimaksudkan agar seorang perempuan yang diberi artagan tersebut bersedia
menjadi istrinya.

Pemberian uang antaran yang bertujuan untuk membaeringankan
biaya pesta pernikahan merupakan adat kebiasaanbak dalam masyarakat,
bahkan adat istiadat tersebut masih dipertahanki®erkdaannya. Akan tetapi,
apakah adat uang antaran tersebut sudah relevgardapa yang telah ditetapkan
dalam al-Quran dan as-Sunnah. Adat pemberian warigran yang berlaku
dalam masyarakat dengan kebiasaan yang berbedaskédgai wahana ritual
upacara perkawinan tersebut perlu kajian ulang mgadapat hukum yang jelas.

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitianalagan(field research)di
Desa Silo Baru, Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asalenry fokusnya
membahas praktik pemberian uang antaran di DesaBaitu menurut hukum
Islam dan faktor-faktor yang melatarbelakangi titnga adat pemberian uang
antaran. Metode pengumpulan data yang digunakalaladi@ngan wawancara
dan pengamatan dari masyarakat dan kepustakaamenogakan rujukan untuk
menganalisis hasil penelitian. Sifat penelitianlaldaleskriptif analisis. Penyusun
mencoba menggambarkan mengenai sistem yang dipkhkam menjalankan
praktik pemberian uang antaran, kemudian menganalesngan kaidah-kaidah
hukum Islam. Adapun teori yang digunakan dalam psawlskripsi ini adalah
‘urf dan praktik adat pemberian uang antaran yasga dengan hukum Islam.

Adapun hasil dari praktik pemberian uang antamamgydilaksanakan oleh
masyarakat Desa Silo Baru dapat dikategorikan kepa@dua) macam. Yaitu:
Pertama, uang antaran dianggap sebagai hibah darsating tolong-menolong
yang bermaksud membantu meringankan biaya pelaksapesta perkawinan,
dimana hal ini sesuai dengan dalil syar’i dan sejalengan hukum Islam. Kedua,
uang antaran yang bermaksud hanya semata-matamenikggikan gengsi atau
prestise, hal ini tidak diperbolehkan dalam hukstarh, karena merupakan adat
kebiasaan yang tidak baik atawf fasid yang bertentangan dengan dalil syar'i.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasurskripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri éAgdam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Non8/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Tﬁgg Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< B&’ b be

< T& t te

& S&’ § es (dengan titik di atas)
d Jim j je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ kh ka dan ha

d Dal d de

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra&’ r er

j zai 7z zet
" sin s es
o syin sy es dan ye
o< sad $ es (dengan titik di bawah)
u'g dad d de (dengan titik di bawah)
= & ¢ te (dengan titik di bawah)
%) za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

g gain g ge

) fa’ £ ef

QA qaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 ‘el

a mim m ‘em

Xi



) nan n ‘en
S wawl W w
) ha’ h ha
& hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3 dx'ia ditulis Muta‘addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4Sa ditulis Hikmah
ile ditulis ‘llah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asglmg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dega@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

SRPAYPWES ditulis Karamah al-auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fgtkabrah dan dammah

ditulis t atau h.

il 3l< ditulis Zakah al-firi
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D. Vokal pendek

fathah A
fa’ala
kasrah !
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkn dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis
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Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggkan huruf “I”.

CJ‘ Al ditulis Al-Qur'an

laall ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkenf | (el) nya.

elaudl ditulis As-Sama’
u-uaﬂ\ ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a4l (55 ditulis Zawi al-furid
Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara kepulauan, karena mematandsia
terdiri dari beribu-ribu pulau, dan memiliki banyedgam suku, dan adat
istiadat yang berbeda.

Perbedaan tempat tinggal membuat mereka mempuestzégaan,
baik dari segi mata pencaharian, adat istiadata skebiasaan yang
kesemuanya itu membentuk karakter bagi anggota aresyt di suatu
daerah tertentu. Perbedaan suku dan adat kebibsgzengaruh pada adat
istiadat suatu masyarakat, termasuk dalam masaatikphan, antara
masyarakat adat yang satu dengan masyarakat augtlaia, walaupun
demikian tetap ada sesuatu yang esensial yang dalam pelaksanaan
perkawinan adat tersebut.

Perkawinan adalah sunnatullah yang umum dan benzda
semua makhluk hidup, tidak terkecuali pada manifeakawinan adalah
jalan terbaik yang dipilihkan oleh Allah bagi marausintuk dapat
melangsungkan keturunan.

Perkawinan bagi masyarakat bukan sekedar persetutadtara

jenis kelamin yang berbeda sebagaimana makhluknyajn tetapi

! Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan @pac
Adatnya,(Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2003), him. 11

2 Slamet Abidin dan Aminuddiniigh Munakahat,(Bandung : CV. Pustaka Setia,
1999), him. 9



perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahdgia kekal,
bahkan dalam pandangan masyarakat adat, perkaweramuian untuk
membangun, membina dan memelihara hubungan kekanayang rukun
dan damaf.

Demikian juga halnya dengan target yang ingin dirdalam
Undang-Undang perkawinan bahwa tujuan perkawinan adatstuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagikelkal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha E$a.

Pada umumnya pelaksanaan perkawinan adat di Indones
dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawinan adtgnmgpat dalam
kaitannya dengan susunan masyarakat atau kekeduarggang
dipertahankan masyarakat yang bersangkutan. Uppegkawinan dalam
segala bentuk dan tata caranya, pada umumnya ailakan sejak masa
pertunangan atau masa penyelesaian kawin belarianyampaian
lamaran, upacara adat perkawinan, upacara keagam@anterakhir
upacara kunjungan mempelai ke tempat mertuanya.

Di beberapa daerah terdapat tradisi pemberian ingaigunangan

yang dilakukan pada saat pertunangan sebagai faerdatujuan untuk

% Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Ada(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
1990), him. 22.

* Pasal 1. Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentarig®iman.

5 Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, uruk
Adat, Hukum AgamgBandung : Mandar Maju, 1990), him. 97.



melakukan perkawinan yang diberikan oleh pihak laki-terhadap pihak
perempua#.

Peminangan dalam ilmu figh disebwhitbah yang artinya
permintaan atau pernyataan dari seorang laki-lapalla seorang
perempuan untuk mengawininya baik dilakukan laki-l@rsebut secara
langsung maupun dengan perantara pihak ketiga yhpgrcayainya
sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.

Berkenaan dengan masalklhitbahatau lamaran, Allah swt telah

mengatur dalam al-Qur’an:
ale oSl LSl ) oLl ddad (e 4y i e led oSl LY
L5 ma o 185 V) 1o 8 g0l Y (Sl (hed g ST oS3 )
gu 6’3’7‘ A ) gale) g als) T clu G‘k Cts:d\ e ga j2Y g
S.ala e ) ) saled 5o yials ASudd
Berdasarkan ayat tersebut bisa diketahui bahwa lapaborang
telah mempunyai kehendak untuk menikah maka iarlggbehkan untuk

melamar seorang gadis yang ia senangi. Kemudian ilapatgin

mengetahui tentang calon istri maka ia diperbolehkatuk melihat

6 B. Ter HaarAdat Law in IndonesigJakarta : Bhratara, 1962), him. 181.

" Anwar Harjono,Hukum Islam Keluasan dan Keadilannyeet. Il (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 225.

8 Al-Bagarah, (2): 235.



dengan catatan harus menyesuaikan terhadap ketesyadat atau ajaran
agama Islam.

Kita semua memahami bahwa peminangan hanyalah yaiyjik
mengadakan perkawinan, tetapi bukan akad nikah yaegpunyai
kekuatan hukum. Meskipun Islam mengajarkan bahwa eanahi janji
akan perkawinan ini kadang-kadang terjadi hal-f@lgymenjadi alasan
yang sah menurut hukum Islam untuk memutuskan atambatalkan
peminangan. Misalnya ada cacat fisik atau mentdh galon isteri yang
hendak dipinang beberapa waktu setelah peminangamndighawatirkan
akan berakibat tidak tercapainya tujuan-tujuan pamgan itu, tidak di
pandang melanggar kewajiban termasuk hal-hal khiyarpeda halnya
dengan pembatalan peminangan tanpa alasan yangesalwut ajaran
Islam, misalnya karena mendapatkan yang lebih é@aiksegi keturunan,
kecantikan, status sosial, dan lain sebagainyanj&it dari segi moral
Islam tidak menjadikan hukuman material tetapi mesaag perbuatan itu
sebagai perbuatan yang tercela dan sama sekali dmaat dibenarkan,
karena termasuk ke dalam sifat orang murfik.

Pada masyarakat adat Desa Silo Baru Kabupaten Asahan
peminangan diwujudkan dalam istilah bentuk pembeudang antaran
oleh seorang laki-laki kepada seorang perempuag gkan dinikahinya.
Dalam adat ini pihak laki-laki datang ke rumah Eilperempuan dengan

adanya pemberitahuan terlebih dahulu untuk menmddear dan

° Djaman NurFigh Munakahatcet. | (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 19



merundingkan dengan bermusyawarah mengenai halnpedan yang
nantinya akan mengarah kepada perkawinan terhaeldymakbelah pihak
tersebut.

Menurut masyarakat Melayu pesisiiang antaran merupakan
syarat-syarat dalam sebuah perkawinan. Secara agisioladat ini
merupakan sarana untuk memberitahukan kepada ra&ayabahwa
antara pemuda dan gadis yang bersangkutan telahikaten untuk
melangsungkan perkawinan. Pada sebagian masyaexkaidang juga
merupakan ukuran status sosial suatu keluarga daksyarakat tersebut.

Adat pemberiaruang antarandipertahankan keberadaannya oleh
masyarakat melayu karena tradisi ini sudah ad& segaek moyang dan
sudah melekat sebagai kewajiban dalam adat perkawimalayu.
Masyarakat Desa Silo Baru hanya mengikuti apa yalakukan oleh
orang tua mereka, karena adat tersebut sudah adhursemereka lahir
dan sudah menjadi tradisi atau kebiasaan yang ttemurun bagi
masyarakat.

Menurut tokoh adat (penyimbanglng antarandi masyarakat
Silo Baru Kabupaten Asahan adalah pemberian yaregik#n oleh pihak
laki-laki kepada pihak keluarga perempuan selaimanadan biasanya
uang antaranyang ada di Desa Silo Baru ini diwujudkan dalam blent
uang yang diberikan dengan disaksikan oleh sanakb&e perempuan

agar digunakan untuk keperluan kegiatan pernikatian,ini merupakan



persyaratan yang harus diberikan untuk terjadinysatus ikatan
pertunangan sebelum melaksanakan perkawinan anemekant®

Akan tetapi, penulis juga menemukan pengertian ta@ngenai
uang antaran dimana selain pemberian pihak keluarga laki-kapada
pihak keluarga perempuan berupa uang yang fungsingigk membantu
meringankan biaya pelaksanaan pesta pernikahag, aaran tersebut
juga bertujuan untuk meningkatkan kegengsian atestipe.

Ada sesuatu yang unik pada sistem atau tata caningegan di
daerah Desa Silo Baru Kabupaten Asahan, yaitu hat@ga nilai uang
antaran ini ditentukan oleh tingkat sosial isteri, baik &aa kekayaan,
pendidikan ataupun nasabnya. Apabila semakin tiegdus sosial calon
isteri, maka semakin besar pula nikaing antaranyang harus disediakan
oleh calon suami, misalnya saja nileing antaranseorang gadis lulusan
SD akan jauh bertaut dari seorang gadis sarjana.

Dalam adat peminangan ini besarnya nilaing antaranyang
harus diberikan oleh pihak keluarga laki-laki kegapihak keluarga
perempuan ditentukan oleh pihak keluarga perempuaéin orang tua
perempuan tersebut, dimana pada kenyataannya tawangnditentukan
oleh pihak keluarga perempuan begitu tinggi dandeamg dipatok
sehingga memberatkan bagi pihak keluarga laki-lahkal ini bisa

menghambat upaya niat baik untuk melaksanakan pegém karena

9 Datuk Syahlan Manurung, Tokoh Adat (penyimbangs@&ilo Baru, Wawancara
Prasurvei, Tanggal 28 Februari 2009



adanya tingkat perbedaan kemampuan masing-masingisiaa dalam
memberinya.

Sudah menjadi tradisi adat dalam proses peminayaag terjadi
di Desa Silo Baru, Kabupaten Asahan adanya prakdiksaksi tawar-
menawar untuk mencapai kesepakatan dalam menetdgsannya nilai
uang antaranyang harus dipersiapkan oleh pihak laki-laki. Dimaaag
antaranitu diberikan seutuhnya kepada pihak perempuan yéaganya
akan digunakan untuk biaya keperluan dan peralatddon pengantin
perempuan, misalnya seperti perabotan rumah targg&alat dapur,
lemari hias, lemari pakaian, tempat tidur dan bigyacara perkawinan.

Dilihat dari sudut persyaratan, maka pertunangage jberarti
pemenuhan syarat-syarat yang diminta oleh yangndilgerhadap pihak
yang melamar. Tidak dipenuhinya persyaratan yanminda dapat
berakibat putusnya tali pertunangan. Dengan demiéstunangan berarti
pula sebagai masa persiapan kedua belah pihak|apwpdrat-syarat dapat
dipenuhi oleh salah satu pihak, maka pihak yang leérkewajiban
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan uptlaksanaan
perkawinan. Apabila kemudian dikarenakan satu danHal perkawinan
tidak dapat dilangsungkan maka pemberiaang antaran tersebut
sebagaimana tokoh adat berpendapat, jika keluasgampuan yang
membatalkan peminangan maka pihak keluarga perempuarus
mengembalikan seluruh biaya yang telah diberikah glihak keluarga

laki-laki, dan apabila yang memutuskan atau menfitzatadari pihak laki-



laki maka pihak keluarga perempuan tidak wajib neemigalikan apa yang
telah diterima dari keluarga laki-laki.

Menurut hukum Islam bahwa diterimanya peminangaraktid
berarti terjadi perkawinan, melainkan kedudukanriditenya peminangan
merupakan kesediaan pihak calon isteri untuk dilaikannya akad
perkawinan di waktu yang akan datang. Perbuatan-pthbypeminangan
sebelum akad perkawinan dilangsungkan tidak dipandaagai akad
perkawinan, masing-masing keluarga ada kemungkinantuku
menghindari terlaksananya akad perkawiHan.

Berdasarkan gambaran, di atas penyusun ingin mgkgaitema
tersebut dengan mengambil judtlinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Pemberian Uang Antaran dalam Pinangan di De#la Baru
Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan Sumatera Utara”.

Hal di atas kiranya yang menjadi pangkal permasalatimana
penyusun dalam membahas praktik agatg Antaranrmenurut pandangan

hukum Islam untuk dituangkan dalam bentuk skripsi.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di ratl& dapat

ditarik pokok masalah dalam penyusunan skripsiyaitu:

' Makmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islaret. V (Jakarta: Hidakarya Agung,
1975), him. 13.



1. Bagaimana pelaksanaan adat Pemberian Uang Antar@esd
Silo Baru Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan Suanate
Utara?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktikogean
Uang Antaran di Desa Silo Baru Kecamatan Air Jomabugaten

Asahan Sumatera Utara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok afashlatas,
tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan adat peminarigaesa Silo
Baru Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan.

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadapg
antaran dalam peminangan di Desa Silo Baru Kecamatan Air
Joman Kabupaten Asahan tersebut.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian yang hende&pdi oleh
penyusun adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiaa
menambah khasanah keilmuan Islam, terutama dakdandpifigh.

2. Di samping itu untuk memperluas wawasan ilmu pegyeta
agama bagi penyusun pada khususnya dan pembaca pada

umumnya mengenai hal yang berkenaan dengan penalpainas
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D. Telaah Pustaka

Telah banyak penelitian tentang upacara-upacanskpdian adat
yang telah dilakukan oleh ilmuan baik dalam benkwiku atau karya
ilmiah.

Hilman Hadikusuma dalam bukunya “Hukum Perkawinan Adat
berpendapat bahwa dalam masa pertunangan hubungmmiya
menjadi terikat sejak diterimanya “tanda pertunafigatau tanda
“pengikat” dari pihak yang melamar kepada pihakgygang dilamar.
Tanda pengikat itu dapat berupa uang, barang,gsaihj senjata, dan lain-
lain.*?

Dalam penelitian “Peranan Hukum Adat di Padang Laweas d
Perkawinan Setelah Masuknya Hukum Islam” Eddy Syoftremberikan
penjelasan bahwa pada tata cara perkawinan di Pddemas didapati
pemberian uang “jujur” yang merupakan pemberian piwrak laki-laki
atau ayahnya kepada keluarga perempuan yang merupdki yang
tinggi dalam arti magistech. Masyarakat Padang Lawesganggap hal
tersebut sebagaBoli atau dengan kata laiRarsili Pematangsebagai
pengganti atas keberangkatan anaknya kepada migksemakin besar
Parsili Pematang (uang jujur) yang diserahkan msa&makin tinggi

penghargaan kepada pihak perempdan.

2 Hilman HadikusumaHukum Perkawinan AdafBandung: Citra Aditya Bakti, 1990),
him. 48

13 Eddy Syofian, Peranan Hukum Adat di Padang Lawas Dalam PerkawiSatelah
Masuknya Hukum IslamDinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Provins Sumatera
Utara, (Februari 2008), him. 1.
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Ramlan Damanik dalam tesisnya yang berjudul “Fundgn
Peranan Upacara Adat Perkawinan Masyarakat Melayu ,Heli”
menjelaskan bahwa rangkaian penyelenggaraan prpsekawinan
masyarakat melayu khususnya masyarakat melayu taediiri dari
beberapa tahap, yaitu mulai dari meminang hinggdatgsungnya
upacara perkawinan. Dalam pembahasan ini penuligahar@nerangkan
tentang proses perkawinan adat masyarakat melaysedera umum saja,
dimana tidak ditemukan berupa pemberian-pembet&un l@adiah seperti
halnya uang antaranyang diberikan dalam proses perkawinan pada
masyarakat adat tersebut.

Dalam bukuHukum Adat Sketsa AsZdmam Sudiyat menuliskan
hampir di seluruh wilayah masih terdapat lembaga bagmaran
perkawinan. Beberapa di antaranya, jelas bersififr sebagai sisa atau
survival dari sistem patrilineal atau pertukaramlidl yang tersisa dari
tertib clan di masa silam. Akan tetapi, dalam tep@vental yang berlaku
sekarang, pembayaran itu telah memperoleh suaiu dart fungsi
tersendiri serasi dengan suasana lingkungannyabd@emran-pembayaran
tersebut tidak dikenal dengan istilah “jujur”. Jikgeruntukan untuk si
wanita pribadi disebut sebagai “pemberian perkawingmarriage
portion) serupa dengan mas kawin dari hukum Islam yang sdidesepsi

oleh kaum muslimin dimana-mana. Selebihnya dapatebdit hadiah

4 Ramlan Damanik-ungsi dan Peranan Upacaradat Perkawinan Masyarakat Melayu
Deli, (Universitas Sumatera Utara: USU Digital Librar@02), him. 1-2.

!5 |mam SudiyatHukum Adat Sketsa Asg¥0gyakarta: Libarty, 1990), him. 122-123.
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perkawinan atau pembayaran perkawinan, meskipuraldind ungkapan
pribumi tetap mengandung kenangan akan “jujur’ gababagian
perbuatan tunai, seperti halnya dengdmondi Jawa.

Umi Solikhah dalam skripsinydTukon Dalam Perkawinan Adat
Jawa dan Mahar Dalam Islam (Studi Komperatif antahakum Adat dan

Hukum Islam)™*®

yang membahas tentang tukon dalam perkawinan adat
Jawa, di mana adat tukon tersebut mempunyai kesaohe@gan mahar
serta kedudukan tukon secara hukum sebagai ‘urf.

Skripsi yang ditulis oleh Rahmatul Mannan berjudulang Wali
(soloh) dalam perspektif hukum Islam (peminangan adat elcatatan
Praya Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat). Skmpsnenggambarkan
adanya uang wali yang menjadi syarat peminanganndzmadi adat di
daerah Lombok Nusa Tenggara Barat kalau ditinjatu garspektif
Hukum Islam’

Demrin  Nasution dalam skripsinya yang berjudtiiradisi
Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kec. PadangaBoKab. Tapanuli
Selatan, di Tinjau Dari Sudut Hukum IslanDalam pembahasan tersebut

Demrin membahas tentang bentuk perkawinan masyara&tak di

Padang Bolak yaitu, kawisumbang kawin manyunduti kawin lari dan

'8 Umi Solikhah, Tukon Dalam Perkawinan Adat Jawa dan Mahar Dalatanhs(Studi
Komperatif antara Hukum Adat dan Hukum Isla&Bkripsi tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2001).

" Rahmatul Mannan, Uang Wali (Soloh) Dalam Perspéktikum Islam, (Peminangan
Adat di Kecamatan Praya Lombok Tengah Nusa Tendgarat), Skripsi tidak diterbitkan, IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).
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kawin madinding. Dalam pembahasan ini Demrin hanya membahas
mengenai adat perkawinan secara umum'&aja.

Dalam bentuk skripsi lainnya yaitu yang disusunhol2ada
Muhrisun yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadasok Tukon
dalam Upacara Perkawinan di Desa Maguoharjo YogtakaDalam
skripsi tersebut hanya dibahas tentang tata camntdalam upacara adat
perkawinan di Desa Maguharjo serta bagaimana paadamgkum Islam
terhadap pelaksanaan tukon tersébut.

Dari hasil penelaahan yang penyusun lakukan, pemydsiak
menemukan satu karya ilmiahpun yang membahas daelmheéentang
praktik pemberiarlJang Antarandi Desa Silo Baru Kabupaten Asahan.
Oleh karena itu, menurut hemat penyusun, peneligahadap praktik
pemberianUang Antarandi Desa Silo Baru Kabupaten Asahan cukup

refresentatif untuk diteliti.

E. Kerangka Teoretik
Peminangan adalah sebuah langkah awal pernikahalusebkad
nikah dan biasanya diikuti dengan pemberian atatbpgaran mas kawin

baik seluruhnya atau sebagian, juga hadiah-hadigmhserta pemberian

'8 Demrin Nasution, Tijauan Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kecd&ag Bolak,
Kab. Tapanuli Selatan, di Tinjau Dari Hukum IslamBkripsi tidak diterbitkan, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1997).

19 zada Muhrisun, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ashkkon dalam Upacara
Perkawinan di Desa Maguoharjo Yogyakarta, Skriptak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2001)
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yang bermacam-macam untuk memperkokoh pertalian htdungan
yang baru akan dilangsungk&h.

Apabila peminangan pihak laki-laki diterima olehak wanita,
maka diantara laki-laki dan wanita tersebut telajade ikatan perjanjian
akan kawin atau menikah. Biasanya orang akan mekagatsahwa kedua
orang tersebut telah bertunandgan.

Meskipun Islam menganjurkan umatnya untuk memeimaiji,
dalam hal ini adalah janji untuk menikahi wanitengatelah dipinang,
kadang terjadi alasan yang kuat dan sah untuk tidekikahi wanita
tersebut misalnya karena ditemukan adanya cachtafigu cacat mental
pada salah satu pihak sehingga pihak lain tidakmismenuhi janjiny&

Menurut Prof. Hilman Hadikusumo, bahwa peminangan atau
lamaran dipandang sebagai langkah awal yang hatakukian seteliti
mungkin agar tidak terjadi kekeliruan. Tawar-menawang dilakukan
juga harus kita pahami sebagai usaha mencaritétiku kemaslahatan,
tidak diartikan sebagai tawar-menawar, seperti dgleah beli, mencari
harga jual yang tinggi, atau upaya mempersulit pangan. Di samping
itu, dapatlah kita anggap adanya adat peminanghagae kekayaan

budaya kita, sebagai aset nasiadnal.

2 As-Sayyid SabigFikih Sunnah,alih bahasa Mohammad Thalib, cet. | (ttp: PT. al
Ma'arif, 1980), him. 48.

21 Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islamcet. VIII (Fakultas Hukum UII,
1996), him. 21.
22 bid., him. 21.

23 Rahmat HakimHukum Perkawinan IslaniBandung: Pustaka Setia, 2000), him. 48.
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Dalam agama Islam seorang wanita yang telah dileadafah
milik si pelamar walaupun kepemilikan tersebut belomathlak, artinya
terbatas pada pengakuan saja. Pemberian dalam gregam hanya
sebagai hadiah dan bukan merupakan mahar. Oleh&ire ketentuan
antara halal dan haram masih tetap berlaku selp@da. Pada saat itu
mereka masih dianggagnabiyyah(orang asing) dan kebolehan melihat
calonpun terbatas pada saat sebelum atau sesudahang, bukan setiap
dikehendakf*

Kendati demikan, dalam menjalankan proses khitbamntara
keduanya boleh saling melakukan kebaikan sepelitigsanemberikan
hadiah, menanyakan kepribadian masing-masing (texrakesukaan),
cara pandang, sikap, dan lain sebagainya. Hahkir@ra, khitbah memang
merupakan sarana untuk dapat saling mengenal jgbfhsatu sama lain
dengan cara yang ma’ruf.

Pertunangan dalam hukum adat sering disamakan a@ngiamar,
yakni orang tua pihak calon pengantin laki-laki m@okan permintaan
agar diperbolehkan seorang anak laki-lakinya mémikaak gadis orang
lain yang akan menjadi isterinya kelak.

Untuk memenuhuang antaramatau biaya perkawinan pada pihak
kerabat wanita yang jumlahnya tidak sedikit, bigsankalangan
masyarakat adat kekerabatan berlaku adat tolonglorey dimana tidak

semata-mata disediakan oleh orang atau keluarg faki-laki yang akan

24 |bid., him. 49.
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nikah melainkan juga dengan bantuan dari pihakakghu wanita. Sikap
tolong menolong tersebut sesuai dengan firman Aseih
200 g2l g a3V (Ao ) 5iglai Vg 5 81l 5 ll e )5 gladi

Semua adat atau kebiasaan masyarakat dapat tedakiesmgan
baik, asalkan tidak bertentangan dengan hukum rmdama agama yang
dianutnya. Dalam agama Islam, adat kebiasaan tdrsipat diterima
apabila tidak melanggar syari’at atau hukum yarmhléuat, yakni al-
Qur’an dan al-Hadis.

Islam sebagai hukum yang akomodatif mencakup iradid,
yaitu suatu kebiasaan yang hidup di masyarakat tdaus dipelihara

sebagaimana tercermin dalam kaidah figh:

265,82 35l

Kaidah ini merupakan segala sesuatu yang telala lé®rjakan
masyarakat dan tidak menyalahi nash syara’ yargdijadikan patokaft.

Di dalam ilmu ushul figh;urf dibagi menjadi dua yaitwrf sahih
dan ‘urf fasid. ‘Urf sahih yaitu suatu kebiasaan masyarakat yang tidak
bertentangan dengan dalil-dalil syara’. Sedangkenfasid yaitu sesuatu

yang sudah menjadi tradisi manusia, akan tetadisiriu bertentangan

% Al-Maidah (5) : 2.

% Asymuni A. Rahman,Kedudukan Adat Kebiasaan (‘urf) Dalam Hukum Islam,
(Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1983), him. 1-5.

27 | bid.
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dengan syara’, atau menghalalkan sesuatu yang adikan, atau

membatalkan sesuatu yang wfib.

Terhadap ‘urf yang sahih kita harus menjaganya dan
melaksanakannya selama tidak bertentangn dengamaak dalil syara’.
Sedangkan ‘urf yang fasid kita tidak wajib melaksanakan dan
melestarikannya dan berdosa hukumnya untuk melakaanya®

‘Urf atau adat kebiasaan dapat diterima sebagankean hukum
Islam dengan persyaratan sebagai berikut:

1. Suatu perbuatan yang dilakukan itu logis dan relegangan akal
sehat manusia, hal ini menunjukkkan bahwa perbuestsebut tidak
mungkin berkenaan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu berulmy atau telah
mendarah daging pada perilaku masyarakat.

3. Tidak mendatangkakemadarataratau kerusakan serta sejalan dengan
jiwa dan akal sehat yang sejahtera.

4. Perbuatan itu tidak bertentangan dengan ketentwas, nbaik al-
Qur'an dan as-Sunnah.

Bagi sebagian sarjana kontemporer seperti Fazluhm@a,

perpendapat bahwa persyaratan yang terakhir di ditagygap bukan

% Abdul Wahhab Khallaf, terj. Moh. Zuhri dan Ahmadar®, IImu usul Figh,
(Semarang: Toha Putra Group, 1994), him. 123-124.

2 | pid. him. 89.

%9 Muhlish Umam,Kaidah-kaidah Usuliyah dan Fighiyah: Pedoman Dassiimbath
Hukum Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 142.



18

sebagai persyaratanequirement® Menurutnya, penilaian bertentangan
atau tidak dengan suanas sangat bergantung dengan penafsiran atau
intereprestasinas itu sendiri. Akibatnya terjadi kesimpang siuran
(luciditas) dalam memahami suaturf, sehingga justru akan meresahkan
masyarakat. Dalam hal ini yang demikian, diperlulsndi sosiologis
hukum yang dengannya mampu memahami suatu kebiasaatnrf dari
masyarakat tertentu. Memaharoirf sebagai dalil hukum, tidak dapat
dipisahkan dengamaslahahsebagai dalil hukum yang lain. Antaraf
denganmaslahahada keterkaian dan kesinambungan yang intensaantar
keduanya. Prinsip limhifz, yaitu agama, akal, jiwa, harta, dan keturunan,
dapat digunakan sebagai acuan dalam memanddng@ila ini diterapkan
maka, akan terjadi kombinasi yang indah antard dan maslahah
Sehingga apa yang ditetapkan nanti senantiasgdlepaida kemaslahatan
bersama dalam masyarakat itu sendiri.

Banyak hal yang telah dibiarkan oleh syara’ tanpmlpaharuan
yang baku dan jelas sebagai lapangan gerak ahdurf al- sahih
(kebiasaan yang baik), disinilaturf yang menentukan hukumnya,

menjelaskan batasan-batasannya dan rinciafinygara fugaha telah

33.

3! Fazlur Rahmanislam, alih bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung : Pustakeg)188n.

82 yysuf al-QaradawiKeluasan dan Keluwesan Hukum Islaatih bahasa Agil Husin al-

Munawar, (Semarang : Dimas, 1993), him. 19.
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menyebutkan tentangrf dan mereka letakkan banyak ketetapan hukum
di ‘urf. Dalam hal ini mereka berpegang kepada ucapanNtasiud
O e ged L () salisall o) jla

Asy-syatibi dalam kitauwafagatmenyebutkan hubungan antara
maslahah dengan ‘urf disamping membahas hubungatengan sumber-
sumber hukum Islam yang lain. Sebagai doktrin yaegsifat inheren
dengan tujuan-tujuan umum dari syari'ah, kepentinganum dapat
menjadi faktor dalam mengukur penerimaan adat. &gbmacam adat
yang mendorong kesejahteraan masyarakat dapairditelalam doktrin
masalah ini, dan karenanya mempunyai peran yargasaenting dalam
memenuhi kepentingan syari'ah.

Mengenai adanya masalah praktik adat pembesdaug antarandi
Desa Silo Baru, Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asal@manya ‘urf
atau adat kebiasaan beserta pengertian dan $#atysi sebagaimana
diuraikan di atas sudah dapat dipergunakan untuknbadah hukum
pemberiaruang antarardalam praktik adat di Desa Silo Baru, Kecamatan

Air Joman, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara.

% Tentang riwayah ini al-A’la’i barkata bahwa itukan perkataan Nabi tapi perkataan
Ibnu Mas’ud, lihat keterangan ini dalam As-SuyéiiAsybah wa an-Nazaifindonesia : Dar al-
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, t.t.), him.65. Pernyataini juga dikuatkan oleh Mahmasani dalam
kitabnya Falsafah at-Tasyri’, him. 241, yang meakah bahwa ulama Hanafiyahlah yang
senantiasa berpendapat bahwa riwayat ini merupakais Nabi.
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F. Metode Penelitian

Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut petaizsa
yang telah diungkapkan di atas maka penyusun meaggan metode
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusupskrii adalah
penelitian lapangan (Field Research) Tujuannya adalah untuk
menjelaskan praktik pemberianang antaran di Desa Silo Baru,
Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan, yang digoknglalam jenis
penelitian korelasional. Yaitu penelitian yang bpran mengetahui
keeratan hubungan di antara variabel-variabel vyaligliti tanpa
melakukan suatu intervensi terhadap variasi vakednéabel yang
bersangkutan. Sehingga, data yang diperoleh meaupalata alamiah
seperti apa adanya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang rtogian
menggambarkan dan menjelaskan secara sistematikgema praktik
pemberian uang antaran dalam pandangan hukum Islam. Metode
deskriptif analisis itu dapat diartikan sebagaispaur pemecahan masalah
yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampaliagaimana adany?,

untuk kemudian dianalisis menurut pandangan hulglaml.

% saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 21.

% saifuddin Azwar,Metode Penelitian Bidang Sosiglyogyakarta: Pustaka Pelajar,
1990), him. 63.
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3. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adaiphcara adat
pemberian uang antaran yang ada di Desa Silo Bdam, dalam
pelaksanaannya menggunakan sampel. Adapun cardakaensampelnya
dengan menggunakan caparposive sampling/aitu cara pengambilan
sampel dengan menggunakan subyek yang didasadksitugian tertentu.
Penyusun rasa dari desa yang terdiri dari sebelssind data yang
didapatkan sudah cukup untuk mewakili dari fenomiegtaudayaan yang
terjadi di daerah lamongan. Karena terbatasnya wadtaga dan biaya,
maka penyusun hanya mengambil 10 sampel saja dsuskyang selama
ini terjadi di Desa Silo Baru.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelitni,
penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Adapun yang dimaksud dengan observasi adalah perngam
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenoysama
diselidiki,*® yakni dengan mengamati secara langsung terhadap

praktek pemberian uang antaran di masyarakat.

% Sutrisno HadiMetodelogiResearcitet. XXIX (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him.
156.
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b. Interview/wawncara
Metode interview/wawancara yaitu teknik pengumpulatad
yang digunakan penyusun untuk mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada respShééetode ini
dipergunakan untuk memperoleh data yang tidak ligrtu
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian idalah
tokoh masyarakat, pemuka adat, aparatur desa dieldérga
pelaku memberuang antarandi Desa Silo Baru, Kecamatan
Air Joman, Kabupaten Asahan. Dengan teknik wawancara i
diharapkan dapat memperoleh data yang berkaitamaden
praktik pemberiamang antarartersebut.
5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data penyusun menggunakan mietaditatif
yang terdiri dari induktif dan deduktif. Metode ifdif digunakan untuk
menganalisa data yang bersifat khusus kemudiamtdidan menjadi
kesimpulan umum, dalam hal ini, melihat praktik jpeman uang
antaran di Desa Silo Baru yang dikaitkan dengan hukum Islam
Sedangkan metode deduktif digunakan untuk menganalata yang
bersifat umum untuk kemudian diambil kesimpulan gyalpersifat
khusus. Dalam hal ini menerapkan ketentuan nadiadap praktik
pemberianuang antarandi Desa Silo Baru, Kecamatan Air Joman,

Kabupaten Asahan.

37 Masri Singarimbun dan Soyan Efendetode Penelitian SurvaiJakarta: LP3ES,
1989), him. 192.
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6. Pendekatan Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan 1
pendekatan:
Pendekatan normatif, yaitu: pendekatan terhadapu smasalah yang
didasarkan atas hukum Islam, baik berasal dariuala®, al-Hadist, dan

kaidah usul figh serta norma yang berlaku sepertna adat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar hmuda
difahami, tepat, serta mendapatkan kesimpulan ybegar, maka
penyusun membagi skripsi ini dalam beberapa badgseberikut:

Babpertama pendahuluan, yang menguraikan seputar argumentasi
tentang signifikasi dilakukannya penelitian ini. Bral bab ini berisikan
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dagurlaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstematika pembahasan.

Bab kedua, adalah menguraikan tinjauan umum tentang
peminangan, yaitu terdiri dari beberapa sub babhg@eian peminangan,
dasar hukum adanya peminangan dan syarat yang dgreisuhi oleh
seorang yang akan melakukan peminangan. Sebab pues#ari nash
yang sama, namun ada sebagian masyarakat yang ukemtakradisi
peminangan yang agak unik karena tradisi tersednneldla dengan tradisi

yang ada pada umumnya.
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Bab ketigamerupakan gambaran umum mengenai Desa Silo Baru
Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan, yang mengsdikag pada
keadaan geografis, kondisi sosial yang meliputidpmékan, ekonomi,
sosial kemasyarakatan, upacara-upacara perkawamakedgamaan.

Bab keempatyaitu merupakan pokok pembahasan dari skripsi
yaitu membahas tentang analisis hukum Islam teghpdaktik pemberian
uang antaran di Desa Silo Baru, meliputi faktor-faktor yang
melatarbelakangi adanya praktik adat dan analisthatap praktik
pemberiaruang antararmenurut perspektif hukum Islam.

Bab kelima,berisikan penutup dari penyusunan skripsi ini yang
memuat tentang kesimpulan dan saran-saran yangkgawdirumuskan

berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan seymelum



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti dan mengamati sistem dan praki# pemberian
uang antaran di Desa Silo Baru, Kecamatan Air Jordabupaten Asahan,
Sumatera Utara, maka penyusun dapat menarik keEimpahwa:

1. Bahwa uang antaran di Desa Silo Baru merupakan pé&nbgang
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak kelwamerempuan di luar
mahar yang diwujudkan dalam bentuk uang yang diaeridengan
disaksikan oleh kerabat keluarga perempuan sebpésta perkawinan
diselenggarakan. Dan tradisi adat pemberian uan@graantyang
dilakukan oleh masyarakat desa Silo Baru dapatteicaikan sebagai
hibah dan rasa saling tolong-menolong yang bernthksmtuk
membantu meringankan beban biaya pelaksanaangektavinan.

2. Pelaksanaan tradisi pemberian uang antaran yarakuddn oleh
masyarakat desa Silo Baru tidak dapat dikategoriéelbagai sebuah
penyimpangan terhadap syari'at Islam yang telah emeini syarat-
syarat dari bentuk ‘urf yang sahih. ‘Urf sahih wajlipelihara dalam
pembentukan hukum sampai pada saat terjadinya giggnbmasa atau
tempat yang bisa mengubah ‘urf atau kebiasaan whiesgsuatu yang
tidak baik lagi. ‘Urf bukanlah suatu dalil syariagg berdiri sendiri

melainkan memelihara kemaslahatan umat, artinyaakkatan yang

77
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tidak disyari'atkan oleh syari'at dalam wujud hukurakan tetapi
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan masyarakatkapentingan
umat. Jadi praktik pemberian uang antaran dipenale selama tidak

bertentangan dengan syari’at Islam.

B. Saran-saran

1

2.

4.

. Diharapkan adat kebiasaan atau ‘urf sahih yangakerldalam

masyarakat masih dipertahankan keberadaannya.

Adat kebiasaan atau ‘urf fasid yang bertujuan sammata untuk
meninggikan gengsi atau prestise hendaknya jangaertahankan,
karena tidak sesuai dengan syari'at.

Sebaiknya uang antaran diberikan sesuai dengan nkpuaa atau
ekonomi kedua belah pihak calon pengantin.

Akan lebih baik jika uang antaran itu tidak membgldeedua belah

pihak calon pengantin.
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LAMPIRAN |

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

HIm

FN

TERJEMAHAN

BAB |

Dan tidak ada dosa bagi kamu menmginveanita-wanitg
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikarn

nya

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut me
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji k
kepada mereka secara rahasia, kecuali sel
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yaaguf
Dan janganlah kamu Baezam (bertetap hati) untu
berakad nikah, sebelum halisddah-nya. Dan ketahuila
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hal
maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa 4
maha pengampun lagi maha penyantun.

16

25

Dan tolong-menolonglah kamu (laki-#an perempuan
dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqgwa, dan jaaba

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

16

26

Adat kebiasaan dapat ditetapkangsebakum.

19

33

Sesuatu yang dianggap orang-oranglimm itu baik,
maka baik pula disisi Allah.

BAB 11

29

12

Dan tidak ada dosa bagi kamu mergimemita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikar

reka,
AWin
edar

K
h
imu,
Mlah

)

an|

nya

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut me
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji k
kepada mereka secara rahasia, kecuali sel
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yaaguf
Dan janganlah kamu Beram (bertetap hati) untu
berakad nikah, sebelum hakisdah-nya. Dan ketahuila
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hat
maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa A
maha pengampun lagi maha penyantun.

33

19

Wanita itu dinikahi karena empatrkpea: kareng

reka,
awin
edar

K
h
imu,
Mlah

L
arena

hartanya, kebangsawanannya, kecantikannya dan k




agamanya. Maka pilihlah yang beragama, mug
mudahan engkau mendapatkan keberuntungan.

Jah-

34

20

Rasulullah saw, menyuruh kawin daiamang denga
sangat hidup sendirian (tidak kawin), dan be
bersabda: “kawinilah olehmu wanita yang pecinta
peranak, maka sesungguhnya aku akan bermegah-r
dengan banyaknya kamu itu terhadap nabi-nabi lai
hari kiamat”.

38

26

Seorang laki-laki mengatakan barwveelah meminan
seoarang wanita dari golongan ansar, maka Radu
berkata: “maka pergilah, kemudian lihatlah
sesungguhnya pada mata orang-orang anshar adéuse

39

29

Janganlah kamu semua menampakkamgen kecual
sesuatu yang sering terlihat.

10.

40

31

Janganlah seorang laki-laki mengnaminangan
saudaranya, sehingga peminangan sebelur
meninggalkannya atau peminang itu mengijinkan
(melakukan peminangan).

11.

42

32

Dan tidak ada dosa bagi kamu mergimanita-wanitg
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikar

iau
dan
negah
nd

J
ulla

a,
sua

nnya
nya

nya

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut me

reka,

dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin

kepada mereka secara rahasia, kecuali sel
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yaaguf

Dan janganlah kamu Beram (bertetap hati) untuk
berakad nikah, sebelum halisddah-nya. Dan ketahuilah

bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hat

edar

imu,

maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah

maha pengampun lagi maha penyantun.

12.

46

37

Adakanlah perayaan sekalipun hangmetong seekaq
kambing.

BAB IV

13.

75

Dan suruhlah oraoggng mengerjakan yang ma’n
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.

14.

76

12

Sesungguhnya orang yang palingandiéintara kamu d
sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa.

=




LAMPIRAN Il

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Imam Muslim

Nama lengkap beliau ialah Imam Abdul Husain bitdajjaj bin Muslim
bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Dia dilahimkdi Naisabur tahun 206 H.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim Abu Abdullalardakitabnya'Ulama'ul
Amsar. Imam Muslim adalah penulis kitab syahih dan kithbu hadits. Dia
adalah ulama terkemuka yang namanya tetap dikangda kini.

Kehidupan Imam Muslim penuh dengan kegiatan mBlgiau meran-tau
ke berbagai negeri untuk mencari hadits. Dia pkegHijaz, Irak, Syam, Mesir
dan negara-negara lainnya. Dia belajar hadits segdih kecil, yakni mulai tahun
218 H. Dalam perjalanannya, Muslim bertemu danudrergada ulama hadis.

Di Khurasan, dia berguru kepada Yahya bin Yahya t&rak bin
Rahawaih. Di Ray, dia berguru kepada Muhammad kahrsh dan Abu Ansan.
Di Irak, dia belajar kepada Ahmad bin Hanbal darddlah bin Maslamah. Di
Hijaz, berguru kepada Sa'id bin Mansur dan Abu &masDi Mesir, belajar
kepada 'Amar bin Sawad dan Harmalah bin Yahya @gagubu kepada ulama
hadits lainnya.

Imam Muslim berulangkali pergi ke Bagdad untuk [slahadits, dan
kunjungannya yang terakhir tahun 259 H. Ketika Im8&uwkhari datang ke
Naisabur, Muslim sering berguru kepadanya. Sebabntngetahui kelebihan
ilmu Imam Bukhari. Ketika terjadi ketegangan antBtkhari dengan az--Zuhali,
dia memihak Bukhari. Sehingga hubungannya dengafubali menjadi putus.
Dalam kitab syahihnya maupun kitab lainnya, Muslidak memasukkan hadits
yang diterima dari az-Zuhali, meskipun dia adalalhugMuslim. Dan dia pun
tidak memasukkan hadits yang diterima dari Bukhaaijahal dia juga sebagai
gurunya. Bagi Muslim, lebih baik tidak memasukkalits yang diterimanya dari
dua gurunya itu. Tetapi dia tetap mengakui merekagai gurunya.

Setelah mengarungi kehidupan yang penuh berkah|inviwgafat pada
hari Ahad sore, dan di makamkan di kampong NasidAteerah Naisabur pada
hari Senin, 25 Rajab 261 H. dalam usia 55 tahutan®e hidupnya, Muslim
menulis beberapa kitab yang sangat bermanfaat.

Wahbah az-Zuhaily.
Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaéyia® dilahirkan
di kota Dayr 'Atiyah bagian Damaskus pada tahun2193 belajar di fakultas
Syari‘ah di Universitas al-Azhar Cairo Mesir dengaemperoleh ijazah tertinggi
pada peringkat pertama tahun 1956. Sedangkan gelabeliau peroleh dari
Universitas'Ain Syam dengan predikat Jayyid (baik) tahun 1957, adaplarg



Diploma diperoleh pad&la'had Syari'ah (MA) tahun 1959 dari fakultas Hukum
Universitas al-Qahirah. Kemudian gelar Doktor dalam bidang Hukum Islam (
Syari‘ah al-Islimiyah) beliau peroleh pada tahun 1963 di fakultas ysenga.
Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai ddgeds(ris) spesifikasi keilmuan
dibidang Figh dan Ushal al-Figh di Universitas Damaskus. Adapun karyanya
yang terkenal di penjuru tanah air adalahfigh al-Islami wa 'Adillatuhu, al-
Figh al-Islami fi Uslubihi al-Jadid, al-Wasit fi Ushiil al-Figh al-Islimi.

As-Sayyid Sabiq
Nama lengkapanya as-Sayyid Sabig Muhammad at-Tikemri di Mesir

tahun 1915, adalah ulama kontemporer yang menmigutasi internasional di
bidang Dakwah dan Figh Islam, terutama melalui &anunumentalnya Figh as-
Sunnah. Teman sejawat dari Hasan al-Banna ini igortokoh yang
menganjurkan ijtihad dan kembali kepada al-Qur'an ds-Sunnah. Beliau lahir
dari pasangan Sabig Muhammad at-Tihami dan Hushn&zsdb. Sesuai dengan
tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa itu, daelmenerima pendidikan
pertama di Kuttab, tempat belajar pertama untuk ullgn membaca dan
menghafal al-Qur'an, setelah itu ia memasuki pergartinggi al-Azhar. Di al-
Azhar ia menyelesaikan tingkadtidaiyyah dalam waktu lima tahurisanawiyah
lima tahun, fakultas syari'ah empat tahun dahassus(kejuruan) dua tahun
dengan memperoleh gelasy-Syahadah al-‘Alimiyghkurang lebih setingkat
Doktor. la banyak menulis buku yang sebagian sumdedar di dunia Islam,
termasuk Indonesia. Misalny&igh as-Sunnah, Dakwah al-Islam, Aqgidah al-
Islamiyah, Islamunaan lain-lain.

Imam as-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Adris Abbas bsman Asy
Syafi’i. la dilahirkan di Guzzah pada tahun 150 dtiatu daerah di Asgalan.
Setelah berumur 2 tahun, ia dibawa ke Mekkah. Dasa dibesarkan dan sudah
mampu menghafal al-Qur'an ketika masih kecil. Sekaya ia belajar ilmu
agama pada Muslim bin Khalid az Zarji, seorang syah mufti Tanah Haram
sampai lulus, sehingga diijinkan berfatwa. Imam f8yminta dibuatkan suatu
pengantar untuk diijinkan berguru kepada Malik yaidi hadist di Madinah.
Kemudian ia pergi ke Irak untuk belajar castinbatyang dipakai Syafi'i ketika
di Irak, yang disebu@oul Qodim.

Setelah itu ia melanjutkan perjalanan ke Mesir adaemgembangkan
paham-paham yang dikenal dend@oul Jadid Diantara karya-karyanya adalah
ar Risalah, Kitab Figh dan Usul Figh, al Umm, al bhad, al-ahkam al Quran
dan lain-lain. la menetap di Mesir sampai wafatiajain 204 H.

Ahmad Azhar Basyir. MA.
Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928adalah alumnus



Pergutuan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta @)95Memperoleh gelar
Magister dalam Islamic Studies dari Universitasr&aahun 1965. Sejak tahun
1953 ia aktif menulis buku antara lain: Terjemah téha Taqrib, terjemah
Jawahirul Kalamiyah (‘Agaid), Manusia, Kebenaranakg, dan Toleransi,
Pendidikan Agama Islam, Asas-asas Mu'amalah, Nefgar&emerintahan dalam
Islam dan masih banyak lagi. la menjadi dosen Usiias Gajah Mada,
Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat tahun,19@hjadi dosen luar biasa
Universitas Islam Indonesia (Ull), Yogyakarta sejwhun 1968, ketua PP
Muhammadiyah periode 1990-1995.

Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D

Yudian wahyudi lahir di Balikpapan,1960. beliau ragoitkan lebih dari
52 terjemahan buku filsafat dan keislaman dari Aralggris dan Prancis ke
dalam bahasa Indonesia dan dari Arab ke InggrisialBguga menerbitkan
sejumlah makalah dan antologi yang berskala insgonal. Salah satu karyanya
yang terbaru adalah Trilogi Besi Tua. Selain psagteestasi beliau dibidang
persentasi, mengajar, menerbitkan buku, beliau jpgmah menjadi Ketua
PERMIKA-Montreal (1997), Presiden Indonesia Acade®ociety (1998-1999),
dan sekarang menjadi Dekan Fakultas Syari’ah Ulhb8WKalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA.

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapargiatan, Sumatera
Utara. Perguruan tinggi ditempuh oleh beliau diNAunan Kalijaga Yogyakarta
dan selanjutnya S2 dan program Ph.D di McGill Ungitye Adapun karya-karya
beliau antara lain Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muimead
‘Abduh (1996), Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap pdang-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia ddalaysia (2002),
Fazlur Rahman tentang Wani{@002), Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural
(2002), Hukum Keluarga dan Dunia Islam Modern : Studi Pertiagan dan
Pemberanjakan UU Modern dari Kitab-kitab FikiB003).

Prof. Dr. H. Rachmat Syafe’i

Lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 Janu@&2ldari ibu Hj. Siti
Maesyaroh dan ayah H.O. Zakaria. Beliau menempuligigan tinggi di IAIN
Sunan Gunung Jati Bandung tahun 1972, Al-Azhar Kdi973-1980. beliau
bekerja sebagai dosen di IAIN Sunan Gunung JatdBag sejak tahun 1998 dan
menjabat sebagai Ketua Bidang Kajian Hukum IslanPusat Pengkajian Islam
dan Pranata (PPIP) IAIN Sunan Gunung Jati Band@adgin itu beliau juga
merupakan dosen di berbagai perguruan tinggi ddBag. Selain itu beliau juga
pernah menjabat sebagai Kasubag Pendidikan datih@elaahun 1982. tahun
1999 diangkat menjadi Asisten Direktur Pasca Sarj#&N Sunan Gunung Jati
Bandung, juga Ketua MUI Jabar Bidang Pengkajian Bangembangan tahun
2000. tahun 2003 diangkat menjadi Pembantu Rekidt-SGD Bandung.
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Pedoman Interview untuk M asyar akat

1. Apayang dimaksud dengan Uang Antaran?

2. Apakah ada dampak positif dan negatif Uang Antaran dalam
masyarakat?

3. Sebutkan Upacara-upacara adat di Desa Silo Baru?

4. Bagaimana penentuan besar nilai Uang Antara?

5. Kapan Uang Antaran diberikan?

6. Bagaimanakah proses pelaksanaan pemberian Uang Antaran?

7. Bagaimanakah seandainya perkawinan dibatalkan dan Uang Antaran
sudah diberikan?

8. Mengapa Uang Antaran masih dipertahankan di masyarakat?

B. Pedoman Interview untuk Tokoh Agama

1. Apayang dimaksud dengan Uang Antaran?

2. Faktor-faktor apa sga yang melatarbelakangi adanya adat Uang
Antaran?

3. Kapan Uang Antaran diberikan?

4. Bagaiman kedudukan Uang Antaran dalam adat atau tradisi?

5. Apasgayang dapat dijadikan sebagai Uang Antaran?

6. Bagaimana pergaulan antara pemuda dan gadis setelah adanya Uang

Antaran?

VI



C. Pedoman Interview untuk Pelaku Pemberi Uang Antaran

1. Suami

a

h.

Apakah bapak sudah menikah?

Apa pendidikan terakhir bapak dan istri bapak?

Apa pekerjaan bapak?

Apa bapak memberi Uang Antaran kepada calon istri ketika akan
menikah?

Berapa besar Uang Antaran yang bapak berikan?

Apakah bapak tahu apa itu Uang Antaran?

Apakah ada kesepakatan antara bapak dan calon istri tentang besar
nilai Uang Antaran?

Apakah tujuan diberikannya Uang Antaran?

2. lstri

Apaibu sudah menikah?

Apa pendidikan terakhir ibu?

Apa pekerjaan ibu?

Apakah ibu diberi Uang Antaran oleh suami?

Apakah ibu atau keluarga meminta Uang Antaran?

Kalau meminta, apakah ibu memberi batasan berapa atau apa?
Apakah ibu mengetahui apaitu Uang Antaran?

Apakah tujuan Uang Antaran atau kegunaannya?

Vil
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DAFTAR NAMA RESPONDEN

No Nama Pekerjaan Tanggal
1. Ahmad Sofyan Kepala Desa Silo Baru 02 Juni 2009
2. Drs. Abdul Latief Sekretaris Desa Silo Baru Joai 2009
3. Ahmad Siddiq P3N Desa Silo Baru 11 Juni 2009
4. Siti Fatimah Staf Administrasi Desa Silo 12 Juni 2009
Baru
5. Drs. Jumari Abbas Pegawai Negeri ut® 2009
6. Syahlan Manurung Wiraswasta 21 2009
7. Abdul Wahab Nelayan 09 Juni 2009
Mangunsong
8. Tarmidzi Taher Wiraswasta 03 Juni 2009
9. Abdul Hakim Nelayan 04 Juni 2009
10. Nur ‘Aini Guru Swasta 15 Juni 2009
11. Hasyim Dolok Seribu Wiraswasta 16 Juni 2009
12. Syahman S.H Tani 07 Juni 2009
13. Paimun J.B Tani 05 Juni 2009
14. H. Abdul Muhidin Wiraswasta 25 Juni 2009
15. Masrani Tani 23 Juni 2009
16. Suseno Nelayan 20 Juni 2009
17. Sanusi Tani 26 Juni 2009
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